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ABSTRAK

Gita Reski Ananda. 2024. “Potret Pertentangan Kelas Sosial dalam Novel Hello
Karya Tere Liye.” Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-bentuk
pertentangan kelas sosial, (2) faktor penyebab pertentangan kelas sosial, dan (3)
dampak pertentangan kelas sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah data pertentangan kelas sosial
dengan novel Hello Karya Tere Liye sebagai sumber data. Teknik pengumpulan data
penelitian ini dengan langkah: (1) membaca dan memahami novel Hello Karya Tere
Liye; (2) tinjauan kepustakaan studi pustaka yang berkaitan dengan hal-hal yang diteliti
agar diperoleh pemahaman tentang masalah yang akan diteliti; dan (3)
menginventarisasi data yang berhubungan dengan pertentangan kelas sosial yang
digambarkan dalam novel Hello Karya Tere Liye. Teknik pengabsahan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi.

Setelah dilakukan berbagai pembahasan di dalam penelitian ini ditemukan
bentuk-bentuk dari pertentangan kelas sosial dari novel Hello Karya Tere Liye,
meliputi: (1) vertikal merupakan konflik antar komponen masyarakat di dalam satu
struktur yang memiliki hierarki, (2) horizontal merupakan pertentangan yang
ditimbulkan dari konflik yang terjadi di dalam diri individu karena adanya perbedaan-
perbedaan dengan kelompok atau keluarga yang memiliki kedudukan yang relatif
sama, dan (3) diagonal merupakan pertentangan yang biasanya terjadi pada masyarakat
dalam kaitannya dengan pemerintah. Selain itu, ditemukan faktor-faktor penyebab
terjadinya pertentangan kelas sosial di dalam novel Hello Karya Tere Liye, seperti (1)
kemajemukan horizontal, (2) kemajemukan vertikal, (3) perbedaan pendirian dan
keyakinan, (4) perbedaan kepentingan. Adapun dampak yang ditimbulkan dari
pertentangan kelas sosial tersebut seperti: (1) dampak positif dari adanya konflik yang
meliputi bertambahnya solidaritas, menggugah warga masyarakat yang semula pasif
menjadi aktif, mengurangi ketegangan, dan semua pihak merasa sesuatu telah tercapai;
(2) dampak fungsional yang mana melibatkan orang lain dalam penyelesaiannya,
menggerakan pertumbuhan khususnya bidang ekonomi, serta mengurangi stres,
kecemasan, frustasi dan rasa marah; (3) dampak disfungsional yang mana orang tak
berminat untuk bekerja, menyinggung pribadi, dan terjadi ancaman atas relasi yang
menghancurkan kepercayaan; (4) dampak negatif dari adanya konflik yang meliputi
kehancuran dan perubahan kepribadian.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah hasil proses kreatif. Karya sastra bukanlah hasil pekerjaan
yang memerlukan keterampilan semata, seperti membuat sepatu, kursi, atau meja.
Karya sastra memerlukan perenungan, pengendapan ide, pematangan, langkah-langkah
tertentu yang akan berbeda antara sastrawan satu dengan sastrawan lain (Siswanto,
2008:74). Menurut Semi (1984:2) karya sastra itu adalah suatu bentuk dan hasil
pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya yang
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Penciptaan karya sastra bersumber dari
kenyataan-kenyataan yang hidup dalam masyarakat, Rampan (dalam Sugihastuti dan
Saptiawan, 2007:82). Hal-hal yang digambarkan dalam karya sastra tentang
masyarakat dapat berupa struktur sosial masyarakat, fungsi, dan peran masing-masing
anggota masyarakat, maupun interaksi yang terjalin di seluruh anggotanya. Salah satu
bentuk karya sastra yang dapat menggambarkan suatu keadaan secara menyeluruh serta
meluas adalah novel.

Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang yang berada di sekelilingnya dan menonjolkan
watak (karakter) dan sifat setiap pelaku (Ariska dan Amelysa, 2020:15). Dalam
menulis novel, pengarang menuangkan berbagai pengalaman yang ia punya melalui

tulisan tersebut. Pengalaman yang dituangkan pengarang dapat berdasarkan hasil



imajinasi, kreativitas, maupun kisah nyata pengarang itu sendiri yang biasanya
berhubungan dengan kondisi sosial masyarakat di sekitarnya. Salah satu bentuk kondisi
sosial dalam masyarakat yang biasa ditonjolkan pengarang dalam novel adalah
kesenjangan kelas sosial yang dapat mengakibatkan pertentangan di antara kelas-kelas
sosial tersebut.

Kelas sosial sama halnya dengan golongan sosial masyarakat. Karl Marx dalam
Theory of Social Class, membagi kelas sosial menjadi dua kelas utama yaitu kaum
borjuis (kapitalis) dan proletariat (kelas pekerja). Menurut Marx (dalam Abidin dan
Saebani, 2014:386—287) kelas sosial terdiri dari orang bebas dan budak, bangsawan
dan rakyat biasa, tuan dan hamba, penindas dan yang ditindas selalu bertentangan satu
sama lain. Marx juga berpendapat bahwa orang yang sudah lama tertindas sering kali
tidak mampu untuk melakukan perlawanan terhadap kelas-kelas yang berkuasa dan
pada akhirnya mereka akan mati. Lain halnya dengan kaum bawah yang tidak
mempunyai tanah alat produksi sehingga hidup dari menjual tenaga, pada saat mereka
semakin miskin, kesadaran berkelas mereka semakin kuat. Semangat dalam dirinya
semakin kokoh dan akan melakukan perlawanan sehingga menimbulkan pertentangan
di antarkelas sosial.

Pertentangan antarkelas sosial adalah bentuk dari konflik antara dua kelas
sosial. Umumnya, pertentangan antarkelas disebabkan oleh perbedaan kepentingan
antara dua golongan yang terlibat dalam konflik. Pertentangan sosial tersebut bersifat
vertikal, yaitu terjadi antara masyarakat kelas sosial bawah dan masyarakat kelas sosial

atas (Rohadin, 2021:42). Pertentangan ini merupakan konflik paling umum dan paling



sering ditemukan di lingkungan masyarakat sehingga banyak pengarang yang
menyalurkannya ke dalam novel mereka.

Salah satu novel yang membahas mengenai pertentangan antarkelas sosial
adalah novel Hello karya Tere Liye. Novel ini menarik untuk dikaji karena Tere Liye
menuangkan ceritanya dengan gaya bahasa yang terbuka dan tidak menggunakan kata
yang sulit untuk dipahami dalam pengambaran tokohnya. Berlatar waktu pada tahun
1975-an, pengarang menonjolkan pertentangan antara tokoh Tigor (hamba) yang
merupakan seorang anak pelayan rumah tangga dengan tokoh Raden Wijaya (tuan),
sosok yang memiliki darah bangsawan dan berkedudukan tinggi di wilayah mereka, ia
juga merupakan majikan dari kedua orangtua Tigor dan ayah dari wanita yang Tigor
cintai. Tigor yang hanya dianggap sebagai orang kelas bawah, mencoba untuk
menentang pandangan tersebut dengan menganyam pendidikan tinggi di salah satu
universitas terbaik di wilayah mereka. la juga bekerja keras untuk mengangkat derajat
dirinya sendiri dalam pandangan orang-orang kelas atas. Untuk itu, menarik untuk

diteliti bagaimana potret pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya Tere Liye.

B. Fokus Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sebenarnya terdapat banyak hal
yang dapat dibahas dalam novel Hello karya Tere Liye seperti nilai-nilai sosial, gaya
hidup, diskriminasi sosial, dan pertentangan kelas sosial. Akan tetapi, penelitian ini
memfokuskan kepada potret pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya Tere

Liye.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, masalah dalam penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah potret

pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya Tere Liye?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian dalam penelitian
ini dibatasi sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk potret pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya
Tere Liye?
2. Apapenyebab terjadinya pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya Tere
Liye?
3. Bagaimanakah dampak dari pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya

Tere Liye?

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bentuk potret pertentangan kelas sosial dalam novel Hello
karya Tere Liye.
2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya pertentangan kelas sosial dalam novel
Hello karya Tere Liye.
3. Mendeskripsikan dampak dari pertentangan kelas sosial dalam novel Hello karya

Tere Liye.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
penelitian novel-novel populer pada bidang sastra Indonesia, khususnya kajian
prosa berupa novel tentang potret pertentangan kelas sosial. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman pada pembaca
tentang potret pertentangan kelas sosial yang direpresentasikan dalam novel
Hello. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi pembaca akan pentingnya memahami makna dan hakikat kehidupan

manusia khususnya kehidupan sosial.



